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ABSTRAK 

LAPORAN 

PENGALAMAN PRAKTEK LAPANGAN (PPL) INDIVIDU 

REKAPITULASI JUMLAH PESERTA DIDIK UNTUK MENGETAHUI 
ANGKA PASTISAPASI KASAR DAN ANGKA PARTISIPASI MURNI 

JENJANG PENDIDIKAN SMP SMA DAN SMK SE-KABUPATEN 
PURWOREJO TAHUN AJARAN 2014/2015 - 2015/2016 

Oleh: 

Ahmad Suwandi (12101241007) 

 

Program PPL utama individu adalah program yang telah disiapkan oleh 
mahasiswa untuk melaksanakan PPL di Dinas Pendidikan, Kebudayaaan, Pemuda 
dan Olahraga kabupaten Purworejo. Program PPL utama sudah memiliki rencana 
kerja yang jelas. Adapun program tersebut ialah Rekapitulasi jumlah peserta didik 
untuk mengetahui angka partisipasi kasar dan angka partisipasi murni jenjang 
pendidikan menengah se-Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2014/2015 - 
2015/2016.  

Sebelum melakasanakan program kerja PPL diperlukan adanya pendataan 
terlebih dahulu untuk memperoleh data dari sekolah-sekolah yang ada di kabupaten 
Purworejo. Kegiatan pengumpulan data merupakan kegiatan yang sangat penting 
untuk dilakukakan pada Bidang Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan. Data yang 
diperoleh kemudian dijadikan satu dalam hal ini laporan individu sekolah. Data 
tersebut dapat menjadi informasi ketika data yang diperoleh telah diolah. Melalui 
informasi tersebut dapat digunakan sebagai sumber dalam melakukan suatu tindak 
lanjut untuk mengatasi suatu permasalahan yang ada. 

Dengan adanya permasalahan tersebut maka dapat menghambat 
penyelenggaraan pendidikan dari aspek operasional. Oleh karena itu, perlu adanya 
data angka partisipasi kasar (APK) dan angka partsisipasi murni (APM) pada setiap 
tahun. Pendataan dilakukan pada setiap sekolah yang ada di Kabupaten Purworejo 
kemudian diakumulasi menjadi satu dalam sebuah database. Informasi mengenai 
data APK dan APM se-Kabupaten Purworejo merupakan hal yang perlu disediakan 
untuk mengetahui tingkat partisipasi siswa di Satuan Pendidikan lingkungan 
Kabupaten Purworejo. APK menunjukkan tingginya tingkat partisipasi sekolah, 
tanpa memperhatikan ketepatan usia sekolah pada jenjang pendidikannya. Sedangkan 
APM untuk menunjukkan seberapa banyak penduduk usia sekolah yang sudah dapat 
memanfaatkan fasilitas pendidikan sesuai jenjang pendidikannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Purworejo 

Dinas  Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga  mempunyai  

tugas  pokok  melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah bidang pendidikan 

dan kebudayaan, kepemudaan dan olah raga sesuai dengan kewenangan 

Daerah, yang meliputi pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan 

anak usia dini, pendidikan non formal dan pendidikan informal, kebudayaan 

serta pemuda dan olahraga. 

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 2, Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 

menyelenggarakan fungsi: 

1) Perumusan kebijakan teknis bidang pendidikan, kebudayaan, 

kepemudaan dan olahraga yang meliputi pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, pendidikan anak usia dini, pendidikan non formal dan 

pendidikan informal, kebudayaan serta pemuda dan olahraga; 

2) Penyusunan dan pelaksanaan rencana dan program kerja bidang 

pendidikan, kebudayaan, kepemudaan dan olah raga yang meliputi 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan anak usia dini, 

pendidikan non formal dan pendidikan informal, kebudayaan serta 

pemuda dan olahraga; 

3) Pembinaan dan pengendalian  teknis bidang pendidikan, pemuda  dan 

olahraga yang meliputi pendidikan dasar, pendidikan menengah, 

pendidikan anak usia dini, pendidikan non formal dan pendidikan 

informal, kebudayaan serta pemuda dan olahraga; 

4) Penyelenggaraan perizinan dan pelayanan umum bidang pendidikan, 

kebudayaan, kepemudaan dan olahraga yang meliputi  pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, pendidikan anak usia dini, pendidikan non formal 

dan pendidikan informal, kebudayaan serta pemuda dan olahraga; 

5) Pelaksanaan koordinasi kegiatan dan kerjasama teknis dengan pihak lain 

yang berhubungan dengan bidang pendidikan, kebudayaan, kepemudaan 

dan olahraga yang meliputi pendidikan dasar, pendidikan menengah, 

pendidikan anak usia dini, pendidikan non formal dan pendidikan 
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informal, kebudayaan serta pemuda dan olahraga; 

6) Pembinaan  UPT  dalam  lingkup  pendidikan dan kebudayaan, 

kepemudaan dan olahraga; 

7) Penyelenggaraan monitoring, evaluasi, dan pelaporan terhadap 

pelaksanaan tugas-tugas   bidang   pendidikan, kebudayaan, kepemudaan 

dan olahraga yang meliputi  pendidikan dasar, pendidikan menengah, 

pendidikan anak usia dini, pendidikan non formal dan pendidikan 

informal, kebudayaan serta pemuda dan olahraga; 

8) Pengelolaan sarana dan prasarana olah raga milik Pemerintah Daerah; 

9) Penyelenggaraan kesekretariatan Dinas Pendidikan, Kebudayaan, 

Pemuda dan Olahraga; dan 

10) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas 

pokok dan fungsi. 

Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Purworejo terletak ditengah kota Purworejo, untuk itu akses bagi pegawai 

maupun mahasiswa PPL tidak terlalu sulit untuk sampai ke dinas bisa 

menggunakan kendaraan pribadi maupun angkutan umum. Keadaan fisik 

dinas pendidikan Purworejo terlihat baik dan terawat dari segi kebersihan dan 

perawatan pada fasilitas yang ada di sana. Adapun kekurangan yang ada 

dinas banyaknya arsip diatas meja kerja yang membuat suasana ruangan 

menjadi terlihat sempit dan pengap. Dinas pendidikan menerapkan sistem 

digital elektrik untuk pegawai saat melakukan absensi pada jam masuk pukul 

07.30 WIB dan jam keluar pukul 16.00 WIB sesuai dengan ketentuan dinas.  

Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Purworejo dalam melaksanakan program dibantu oleh banyak bidang yang 

terkait seperti bidang umum kepegawaian, sekretariat, PPTK Dikmen, PPTK 

Dikdas, Kurikulum, Perencanaan, evaluasi dan pelaporan, PAUDNI,  

Kebudayaan, dan Bidang pemuda dan olahraga. 

Bidang Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan mempunyai tugas 

pokok melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

teknis, pelayanan dan pengendalian administrasi di bidang perencanaan, 

evaluasi dan pelaporan, yang meliputi  koordinasi, penyusunan  program,  

pengelolaan  sistem informasi, serta evaluasi dan pelaporan di lingkungan 

dinas. 

 Kegiatan pengumpulan data merupakan kegiatan yang sangat penting 

untuk dilakukan pada Bidang Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan. Data 

yang diperoleh kemudian dijadikan satu dalam hal ini laporan individu 
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sekolah. Selanjutnya, alasan mengapa perlu melakukan pendataan yaitu agar 

data tersebut dapat menjadi informasi. Data tersebut dapat menjadi informasi 

ketika data yang diperoleh telah diolah. Melalui informasi tersebut dapat 

digunakan sebagai sumber dalam melakukan suatu tindak lanjut untuk 

mengatasi suatu permasalahan yang ada. 

Permasalahan pendidikan yang ada di kabupaten Purworejo kurang 

lebih sama dengan masalah yang ada pada pendidikan seperti minimnya 

sarana dan prasarana, jumlah tenaga pendidik yang tidak merata, kurangnya 

tenaga pendidik yang berkualitas serta yang lainnya. Dengan adanya 

permasalahan tersebut maka dapat menghambat penyelenggaraan pendidikan 

dari aspek operasional. Oleh karena itu, perlu adanya data angka partisipasi 

kasar (APK) dan angka partsisipasi murni (APM) pada setiap tahun. 

Pendataan dilakukan pada setiap sekolah yang ada di Kabupaten Purworejo 

kemudian diakumulasi menjadi satu dalam sebuah database. Informasi 

mengenai data APK dan APM se-Kabupaten Purworejo merupakan hal yang 

perlu disediakan untuk mengetahui tingkat partisipasi siswa di satuan 

pendidikan lingkup kabupaten Purworejo sekaligus sebagai pertimbangan 

pengambilan keputusan untuk dinas dalam menetukan kebijakan. APK 

menunjukkan tingginya tingkat partisipasi sekolah, tanpa memperhatikan 

ketepatan usia sekolah pada jenjang pendidikannya. Sedangkan APM untuk 

menunjukkan seberapa banyak penduduk usia sekolah yang sudah dapat 

memanfaatkan fasilitas pendidikan sesuai jenjang pendidikannya. 

 

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan 

Berdasarkan hasil observasi pada PPL 1 serta telah melihat kondisi 

dan situasi di Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga, maka 

kegiatan yang dilakukan pada PPL 2 dirumuskan dalam beberapa kategori 

program yang relevan dengan uraian tugas di Bidang Perencanaan, Evaluasi, 

dan Pelaporan.  

Berdasarkan hasil analisis situasi, maka kegiatan PPL dapat 

dirumuskan dalam beberapa program antara lain: 

1. Kegiatan PPL individu utama  

“Rekapitulasi Jumlah Peserta Didik Untuk Perhitungan APK Dan 

APM Jenjang Pendidikan Menengah SMP MTs SMA MA Dan 

SMK Kabupaten Purworejo”. 
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2. Kegiatan PPL tambahan dan  penunjang  

Kegiatan tambahan dan penunjang merupakan semua kegiatan 

yang ada di dalam bidang pemuda dan olahraga itu sendiri sesuai 

dengan catatan harian selama kegiatan PPL, seperti:  

a. Mengikuti kegiatan apel dinas setiap hari senin – jumat jam 

7.30 WIB 

b. Mengikuti Sosilasisasi DAPODIK, NISN, LI dan SPM 

c. Verifikasi ASB  

d. Pengenalan dasar aplikasi Dapodikdas 

e. Entri SPM ke Dapodikdas 

f. Pengenalan dasar aplikasi SIMDA Keuangan 

g. Entri RKA ke SIMDA Keuangan 

h. Panitia persiapan karnaval 

i. Talent pelaksanaan karnaval 

 

1. Program PPL Utama 

Program PPL utama individu adalah program yang telah disiapkan 

oleh mahasiswa untuk melaksanakan PPL di Dinas Pendidikan, 

Kebudayaaan, Pemuda dan Olahraga kabupaten Purworejo. Program kerja 

individu menjadi tanggung jawab pribadi yang sebelumnya sudah diobservasi 

kemudian direncanakan, dan merupakan realisasi dari program PPL I (satu). 

Program PPL utama sudah memiliki rencana kerja yang jelas. Adapun 

program tersebut ialah Rekapitulasi jumlah peserta didik untuk mengetahui 

angka partisipasi kasar dan angka partisipasi murni jenjang pendidikan 

menengah SMP MTs SMA SMK MA se-Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 

2014/2015 - 2015/2016.  

Dalam upaya mewujudkan keterpaduan sistem yang utuh dalam 

pengembangan sistem informasi nasional pendidikan, maka sangat dituntut 

pada setiap tingkatan manajer untuk melihat terhadap dasar-dasar 

pengelolaan informasi pendidikan yang otomatisasi. Setidaknya mereka tidak 

hanya menyadari dan memberikan dorongan bagi operasi sistem secara 

konsisten berdasarkan prinsip-prinsip dan ketentuan organisasi. Mereka juga 
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secara mandiri harus dapat memenuhi pelaksanaan operasi sistem tersebut 

secara nyata.  

Cara, materi, waktu, format, dan obyektivitas merupakan faktor 

esensial bagi pengelola basis data (database) pada suatu sistem informasi. 

Dengan demikian basis data harus dikendalikan secara sentral. Hal ini agar 

ada keterkaitan logis antara berbagai jenis data dalam suatu data sehingga ada 

keterpaduan basis data. Melalui alat bantu komputer maka pimpinan akan 

dapat memperoleh informasi yang lengkap, up to date, dan terpercaya dalam 

waktu yang relatif singkat (Ibnu Syamsi, 2000: 102). 

Pelaksanaan program dilakukan dengan format database, 

menggunakan aplikasi microsoft excel yang memudahkan fungsi 

perhitungan. Model implementasi yang diterapkan dalam rekapitulasi dan 

perhitungan APK APM adalah dengan memberikan form laporan individu 

sekolah kemudian diisi oleh pihak sekolah tentang jumlah murid, jumlah 

buku, jumlah tenaga pendidik dan lain-lain. Hal ini dikarenakan yang 

mengetahui kondisi langsung adalah pihak sekolah dan kemudian diserahkan 

pada Bidang Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan. Sedangkan untuk 

mengetahui jumlah usia tertentu diketahui dari sensus penduduk yang 

dilakukan oleh pemerintah daerah. 

Adapun rancangan kegiatan pelaksanaan program dilakukan melalui 

beberapa tahap implementasi program. 

a. Tahap Persiapan 

1) Pemantapan program yang akan diimplementasikan 

2) Koordinasi dengan Bidang Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan  

terkait implementasi program dan kesediaan kerjasama. 

3) Membuat jadwal atau alokasi waktu implementasi 

4) Membuat format individu sekolah yang akan disebar pada masing-

masing sekolah yang ada di Kabupaten Purworejo menggunakan 

quesinoer berbasis microsoft excel. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Evaluasi dari program rekapitulasi dan perhitungan APK APM 

jenjang pendidikan menengah SMP, MTs, SMA, MA dan SMK ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Membuat undangan sosialisasi untuk disebar ke SMP, MTs, SMA, 

MA dan SMK se-Kabupaten Purworejo. 

2) Melakukan sosialisasi Dapodik, NISN, dan LI untuk SMP, MTs, 

SMA, MA dan SMK di wilayah Purworejo 
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3) Membagikan format pendataan 

4) Menjelaskan isi dari format tersebut 

5) Memberi tenggang waktu pengumpulan data 

6)  Bentuk pengumpulan data ada 2, softcopy dan hardcopy 

7)  Setelah data masuk kemudian di cek apakah sudah sesuai dengan 

formatnya atau belum 

8)  Jika belum sekolah tersebut dihubungi untuk membenarkan format 

data 

9)  Jika sudah kita masukan ke aplikasi 

10) Aplikasi data ada 2, Kecamatan (setiap sekolah di Kecamatan 

tersebut) dan  Kabupaten (rangkuman dari setiap Kecamatan); dan 

11) Jika sudah sesuai prosedur, data sudah valid dan sudah dalam 

bentuk format database. 

c. Tindak Lanjut 

Sebagai bentuk tindak lanjut terhadap program rekapitulasi dan 

perhitungan APK APM jenjang pendidikan menengah SMP, MTs, 

SMA, MA dan SMK, maka dilakukan backup database dan copy 

database di dalam komputer Bidang Perencanaan, Evaluasi, dan 

Pelaporan . Hal ini dilakukan agar data tersebut tidak hilang/terhapus. 

Selain itu data akan digunakan untuk perbandingan jumlah angka 

partispasi kasar dan angka partisipasi murni pada tahun sebelumya dan 

tahun selanjutnya. Data yang telah diolah dan menjadi informasi dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan dan 

perumusan rencana program pendidikan di Kabupaten Purworejo.  

2. Program PPL Penunjang 

Program PPL utama penunjang merupakan program PPL yang sudah 

direncanakan dan merupakan realisasi dari program PPL I (satu). Program 

tersebut merupakan tanggung jawab pihak lain namun dalam pelaksanaannya 

melibatkan tim. Meskipun dalam pelaksanaannya dilibatkan sebagai anggota 

tim namun dalam program tersebut sudah memiliki rencana dan alokasi 

waktu pelaksanaan yang jelas. Program yang termasuk sebagai program 

penunjang yaitu sebagai berikut : 

a. Sosialisasi Dapodik, NISN, SPM dan LI SD di UPT 

b. Verifikasi ASB; 

c. Entry RKA (Rencana Kerja Anggaran) ke Simda Keuangan; 

d. Entry SPM (Standart Pelayanan Minimum) ke Dapodikdas; 
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Adapun rancangan kegiatan pelaksanaan program dilakukan melalui 

beberapa tahap implementasi program. 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini melakukan koordinasi dan diberi pengarahan dari staff 

bidang perencanaan untuk penggunaan dasar aplikasi Dapodikdas dan 

Simda Keuangan 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan lebih fokus pada pengolahan data. 

c. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, peran tim sangat penting untuk memberikan 

masukan yang bersifat eksternal dan lebih obyektif dari pada 

penilaian diri sendiri. 

 

 

BAB II 

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 

 

A. PERSIAPAN PROGRAM PPL 

 Setiap akan melakukan sebuah kegiatan ataupun program diperlukan adanya 

persiapan yang matang agar hasil yang diharapkan bisa memuaskan. Program 

yang baik ditentukan dari langkah persiapan yang sempurna. Begitu halnya 

dalam merealisasikan program PPL. Persiapan bertujuan menganalisa dan 

menyediakan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam kegiatan PPL baik segi 

administratif, finansial dan strategi. Hal ini agar program PPL yang 

diprogramkan mahasiswa di dinas dapat direalisasikan secara efektif dan efisien. 

 Persiapan berupa melakukan koordinasi dan sosialisasi dengan kepala bidang 

pemuda dan olahraga beserta staff pegawai di dinas pendidikan, kebudayaan, 

pemuda dan olahraga kabupaten Purworejo. Setelah melakukan koordinasi dan 

sosialisasi maka diharapkan pihak dinas akan mengetahui arah dan tujuan 

program yang dibuat oleh mahasiswa PPL yang nantinya akan membantu 

pekerjaan di dinas. Kemudian muncul kesepakatan, dukungan dari lokasi 

kegiatan PPL, dan kesesuaian arah program PPL dengan program yang ada di 

dinas. 

1. Program PPL Utama 

Program utama PPL adalah Rekapitulasi Pesesrta Didik untuk 

Perhitungan APK APM Jenjang SMP, MTs, SMA, MA dan SMK se-

Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2014/2015 - 2015/2016. 
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Terdapat berbagai hal yang harus dipersiapkan untuk 

mengimplementasikan program PPL tersebut. Hal utama yang dipersiapkan 

adalah pemantapan program kerja. Rancangan program dibuat dalam sebuah 

kertas kerja yang memberikan gambaran mengenai implementasi program 

kerja. Pembuatan rancangan program kerja berada di bawah bimbingan dosen 

pembimbing lapangan. Jika program sudah disetujui kemudian disahkan oleh 

dosen pembimbing lapangan. Selain itu, pemantapan juga dinilai dari pihak 

dinas. Jika pihak Dinas sudah menyetujui maka rancangan program akan 

dilakukan. Hal lain yang dipersiapkan adalah waktu rencana implementasi 

yang dibuat dalam bentuk matrik rencana program kerja (terlampir).  

Adapun persiapan personalia yang akan dilibatkan meliputi 

pegawai/staff Subbagian Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan, tim PPL, 

serta keterlibatan pihak sekolah yang meliputi Kepala Sekolah maupun 

petugas pendataan. Pihak-pihak tersebut ditembusi kesediaanya serta 

pemberitahuan teknis pelaksanaan program. 

Hal teknis yang harus dipersiapkan, meliputi: 

a. Kertas Kerja Hasil Observasi 

b. Batas akhir pengumpulan laporan individu sekolah 

c. Buku Panduan Kerja 

d. Sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten Purworejo yang 

dilengkapi nomor      telepon dan alamat email 

e. Media Kerja yang meliputi:  Alat tulis kantor, Laptop (aplikasi 

program Ms. Excel)  Internet dan Flash disk. 

2. Program PPL Penunjang 

Program yang termasuk sebagai program penunjang yaitu sebagai 

berikut : 

a. Sosialisasi Dapodik, NISN, SPM dan LI SD ke UPT 

b. Verifikasi ASB 

c. Entry RKA (Rencana Kerja Anggaran) ke Simda Keuangan 

d. Entry SPM (Standart Pelayanan Minimum) ke Dapodikdas 

Persiapan yang diperlukan untuk melaksanakan program PPL 

penunjang tidak banyak berbeda dengan program PPL utama. Adapun 

pemantapan program didasari persetujuan dari dosen pembimbing lapangan 

dan pihak dinas maupun pembimbing lapangan di lembaga. Rencana 

implementasi kegiatan sudah tertulis dalam matrik pelaksanaan  kerja 

(terlampir). Hal teknis yang harus dipersiapkan, meliputi: 

a) Buku Panduan Kerja 
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b) Media Kerja yang meliputi:  Alat tulis, Laptop (aplikasi 

program Dapodikdas dan Simda Keuangan)  Internet dan 

Flash disk. 

3. Program PPL Tambahan 

Program PPL tambahan memiliki persiapan yang cenderung 

mendadak atau insidental. Hal ini dikarenakan program tersebut merupakan 

program kebutuhan dinas yang direkomendasikan untuk dapat dilaksanakan 

atau dibantu tim PPL sehingga bentuk persiapan juga lebih bersifat insidental. 

 

B. PELAKSANAAN PROGRAM PPL 

1. Program PPL Utama 

Pelaksanaan program PPL di Dinas  Pendidikan, Kebudayaan, 

Pemuda dan Olahraga lebih fokus ke Bidang Perencanaan, Evaluasi, dan 

Pelaporan. Pada saat pelaksaan program utama sedikit mengalami kendala 

terkait dengan waktu. Dari pihak sekolah-sekolah yang seharusnya 

mengirimkan laporan individu sekolah dikumpulkan sebelum batas akhir 

pengiriman tetapi pada kenyataanya belum semua data terkumpul sehingga 

penginputan dan perhitungan angka partisipasi kasar dan angka partisipasi 

murni mengalami ketidaksesuaian waktu dengan rencana yang sudah 

dipersiapkan diawal. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan PPL pada bulan 

Agustus sampai September adalah waktu bagi lembaga pendidikan dalam hal 

ini sekolah merupakan awal pembukaan buku sebagai tahun ajaran baru 

sehingga banyak yang harus dikerjakan oleh pihak sekolah.  

Selama pelaksanaan program, semua SMP, MTs, SMA, MA dan 

SMK sudah mengirimkan laporam individu sekolah. Hal tersebut sudah 

dikoordinasikan dengan pegawai Bidang Perencanaan, Evaluasi, dan 

Pelaporan. Tindak lanjut awal telah dilakukan dengan diinfokan melalui 

sosialisasi Dapodik selama 2 minggu seluruh petugas pendataan SMP, MTs, 

SMA, MA dan SMK se Kabupaten Purworejo di masing-masing UPT. 

Proses pelaksanaan kegiatan mulai tanggal 10 agustus- 12 september 

2015  adalah sebagai berikut : 

a. Membuat undangan sosialisasi untuk disebar ke SMP, MTs, SMA, 

MA dan SMK se-Kabupaten Purworejo. 
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b. Melakukan sosialisasi Dapodik, NISN, dan LI untuk SMP, MTs, 

SMA, MA dan SMK masing-masing UPT di wilayah Purworejo 

c. Membagikan format pendataan 

d. Menjelaskan isi dari format tersebut 

e. Memberi tenggang waktu pengumpulan data 

f.  Bentuk pengumpulan data ada 2, softcopy dan hardcopy 

g.  Setelah data masuk kemudian di cek apakah sudah sesuai dengan 

formatnya atau belum 

h.  Jika belum sekolah tersebut dihubungi untuk membenarkan format 

data 

i.  Jika sudah kita masukan ke aplikasi 

j. Aplikasi data ada 2, Kecamatan (setiap sekolah di Kecamatan 

tersebut) dan  Kabupaten (rangkuman dari setiap Kecamatan); dan 

k. Jika sudah sesuai prosedur, data sudah valid dan sudah dalam 

bentuk format database. 

Dengan adanya kegiatan perhitungan APK dan APM dapat diketahui 

jumlah angka pastisaipasi kasar dan angka partisipasi murni di lembaga 

pendidikan Kabupaten Purworejo. APK menunjukkan tingginya tingkat 

partisipasi sekolah, tanpa memperhatikan ketepatan usia sekolah pada jenjang 

pendidikannya. Sedangkan APM untuk menunjukkan seberapa banyak 

penduduk usia sekolah yang sudah dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan 

sesuai jenjang pendidikannya. 

2. Program PPL Penunjang 

Program PPL utama penunjang merupakan program PPL yang sudah 

direncanakan dan merupakan realisasi dari program PPL I (satu). Program 

tersebut merupakan tanggung jawab pihak lain namun dalam pelaksanaannya 

melibatkan tim. Meskipun dalam pelaksanaannya dilibatkan sebagai anggota 

tim namun dalam program tersebut sudah memiliki rencana dan alokasi 

waktu pelaksanaan yang jelas. Program yang termasuk sebagai program 

penunjang yaitu sebagai berikut: 

a. Sosialisasi Dapodik, NISN, SPM dan LI SD ke UPT 

b. Verifikasi ASB 

c. Entry RKA (Rencana Kerja Anggaran) ke Simda Keuangan 

d. Entry SPM (Standart Pelayanan Minimum) ke Dapodikdas 

Pelaksanaan program PPL penunjang cenderung fleksibel karena 

alokasi waktu yang dilaksanakan tidak menuntut banyak waktu yang tersita 
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untuk mengerjakan program tersebut. Program dilaksanakan secara tim 

sehingga anggota bersifat membantu. 

Jika program penunjang memungkinkan dikerjakan di rumah maka 

akan dikerjakan di rumah sehingga tidak mengurangi waktu pelaksanaan 

program utama individu. Jika program penunjang tidak memungkinkan 

dikerjakan di rumah dan menyita waktu pelaksanaan program utama individu 

maka program utama individu dikerjakan di luar jam kerja lembaga. Hal 

tersebut mempertimbangkan pentingnya program dan waktu yang dibutuhkan 

pelaksanaan program tidak singkat. Jika tidak dikejar untuk dikerjakan di 

rumah maka program utama tersebut dimungkinkan tidak dapat selesai pada 

waktunya sehingga perogam PPL tidak akan terlaksana dengan baik. 

3. Program PPL Tambahan 

Program PPL insidental merupakan program PPL yang belum 

terencana pada perencanaan program PPL I (satu). Program tersebut 

dilaksanakan tanpa perencanaan sebelumnya dan ditemui setelah terjun di 

lapangan atas permintaan dari bidang ataupun dari dinas. Program tersebut 

bersifat mendadak dan urgen karena adanya kebutuhan atau tuntutan 

permohonan dari Dinas  Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga. 

Oleh karena itu, mahasiswa PPL dilibatkan bahkan dipercaya dalam 

pelaksanaan program lembaga tersebut. 

Adapun perencanaan untuk pelaksanaannya dilakukan secara 

insidental. Pelaksanaan program dilakukan secara tim dengan rekan PPL. 

Program yang termasuk dalam kategori tambahan meliputi : Menjadi peserta 

karnaval sebagai perwakilan dari Dinas  Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda 

dan Olahraga, Pelepasan siswa SMK kartini. 

 

C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 

1. Program PPL Utama 

Program PPL utama adalah Rekapitulasi dan perhitungan APK APM 

jenjang pendidikan menengah SMP, MTs, SMA, MA dan SMK se-

Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2014/2015 - 2015/2016. Selama 

pelaksanaan program, semua SMP, MTs, SMA, MA dan SMK sudah 

mengirimkan laporam individu sekolah. Hal tersebut sudah dikoordinasikan 

dengan pegawai Bidang Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan. Tindak lanjut 

awal telah dilakukan dengan diinfokan melalui sosialisasi Dapodik selama 2 
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minggu seluruh petugas pendataan SMP, MTs, SMA, MA dan SMK se 

Kabupaten Purworejo di masing-masing UPT. 

Kondisi lingkungan kerja yang nyaman, fleksibel, kooperatif, dan 

bersahabat membuat pelaksanaan kerja dapat berjalan dengan baik. Sesuai 

dengan kenyataanya program PPL berjalan dengan lancar meskipun ada 

sedikit perubahan dari rencana awal yang sudah di siapkan pada observasi 

PPL 1. Mengingat terbatasnya waktu sehingga untuk analisis jumlah APK 

dan APM belum terlaksana. Dalam rekapitulasi dan perhitungan APK dan 

APM mahasiswa PPL banyak dibantu oleh pegawai dinas khususnya bidang 

perencanaan, evaluasi dan pelaporan. Dari pihak dinas juga merasa sangat 

terbantu dengan adanya mahasiswa PPL bahkan mereka merasa PPL tahun 

ini waktu yang diberikan untuk terjun dilapangan terlalu singkat sehingga 

mereka meminta untuk penambahan waktu karena mengingat di bidang 

perencanaan, evaluasi dan pelaporan masih banyak program yang 

berlangsung dibulan September.  

Hal lain yang menjadi kendala adalah pihak sekolah dalam mengisi 

laporan individu sekolah yang salah ataupun terlambat dalam mengirimkan 

data tersebut ke pihak dinas. Sehingga pihak dinas segera menghubungi 

pihak sekolah agar segera mengumpulkan data sekolah tersebut.  

2. Program PPL Penunjang 

Program yang termasuk sebagai program penunjang yaitu sebagai 

berikut: 

a. Sosialisasi Dapodik, NISN, SPM dan LI SD ke UPT; 

b. Verifikasi ASB; 

c. Entry RKA (Rencana Kerja Anggaran) ke Simda Keuangan; 

d. Entry SPM (Standart Pelayanan Minimum) ke Dapodikdas; 

Seperti halnya dengan pelaksanaan PPL utama bahwa implementasi 

program dilaksanakan secara secara kooperatif antara mahasiswa PPL 

dengan pegawai Subbagian Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan. Terjalin 

interaksi komunikatif antara mahasiswa dengan pegawai di lembaga. Pihak 

lembaga memberikan pendampingan intensif terhadap pelaksanaan program. 

3. Program PPL Insidental 

Program PPL tambahan merupakan program yang direkomendasikan 

atau ditugaskan dari dinas untuk membantu tugas dinas. Program yang 

termasuk dalam kategori tambahan meliputi: Menjadi peserta karnaval 

sebagai perwakilan dari Dinas  Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan 

Olahraga, Pelepasan siswa SMK kartini.  
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Program PPL Utama 

Implementasi program PPL utama adalah Rekapitulasi dan 

Perhitungan APK APM jenjang pendidikan menengah SMP, MTS, SMA, 

MA dan SMK se-Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2014/2015 - 

2015/2016. Pelaksanaan program dilakukan dengan format database, 

menggunakan aplikasi microsoft excel yang memudahkan fungsi 

perhitungan. Model implementasi yang diterapkan dalam rekapitulasi dan 

perhitungan APK APM adalah dengan memberikan form laporan individu 

sekolah kemudian diisi oleh pihak sekolah tentang jumlah murid, jumlah 

buku, jumlah tenaga pendidik dan lain-lain. Hal ini dikarenakan yang 

mengetahui kondisi langsung adalah pihak sekolah dan kemudian diserahkan 

pada Bidang Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan. Sedangkan untuk 

mengetahui jumlah usia tertentu diketahui dari sensus penduduk yang 

dilakukan oleh pemerintah daerah. 

Hasil pengolahan data kemudian akan menjadi sebuah informasi. 

Informasi  mengenai data APK dan APM se-Kabupaten Purworejo 

merupakan hal yang perlu disediakan untuk mengetahui tingkat partisipasi 

siswa di Satuan Pendidikan lingkungan Kabupaten Purworejo. APK 

menunjukkan tingginya tingkat partisipasi sekolah, tanpa memperhatikan 

ketepatan usia sekolah pada jenjang pendidikannya. Sedangkan APM untuk 

menunjukkan seberapa banyak penduduk usia sekolah yang sudah dapat 

memanfaatkan fasilitas pendidikan sesuai jenjang pendidikannya. 

2. Program PPL Penunjang 

Program PPL utama penunjang merupakan program PPL yang sudah 

direncanakan dan merupakan realisasi dari program PPL I (satu). Program 

tersebut merupakan tanggung jawab pihak lain namun dalam pelaksanaannya 

melibatkan tim. Meskipun dalam pelaksanaannya dilibatkan sebagai anggota 

tim namun dalam program tersebut sudah memiliki rencana dan alokasi 

waktu pelaksanaan yang jelas. 

3. Program PPL Tambahan 

Program PPL tambahan memiliki persiapan yang cenderung 

mendadak atau insidental. Hal ini dikarenakan program tersebut merupakan 
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program kebutuhan dinas yang direkomendasikan untuk dapat dilaksanakan 

atau dibantu tim PPL sehingga bentuk persiapan juga lebih bersifat insidental. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa  

a. Mahasiswa harus menjaga etika yang baik dan sopan selama 

menjalankan tugas di organisasi atau Instansi lain karena hal tersebut 

akan membawa citra bagi individu, jurusan, UNY, dan dinas. 

b. Mahasiswa harus selalu melakukaan komunikasi dan koordinasi yang 

baik dengan pihak-pihak yang terlibat dalam program, baik itu dinas, 

sekolah, maupun rekan kerja PPL yang lain. 

c. Menjaga rasa setia kawan, solidaritas serta kekompakan antar anggota. 

2. Bagi LPPM Uiversitas Negeri Yogyakarta 

a. Perlunya meningkatkan hubungan komunikasi antara LPPM, Dosen 

Pembimbing,  Lembaga PPL, dan mahasiswa PPL agar pelaksanaan PPL 

dapat berjalan efektif dan efisien. 

b. Untuk waktu penerjunan dan penarikan harus dijelaskan dengan jelas.  

c. Untuk PPL tahun selanjutnya, waktu PPL ditambah lagi. Karena satu 

bulan itu waktu yang sangat  mepet, ditambah lagi program tambahan 

sangat banyak. Sehingga untuk pelaksanaan program sangat tergesa- 

gesa.  

3. Bagi Dinas  Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 

a. Dapat memelihara dan menindaklanjuti hasil kegiatan PPL yang telah 

dilaksanakan, supaya nantinya tetap berguna dan berkelanjutan. 

b. Sangat perlu adanya peningkatan komunikasi dan koordinasi dengan 

sekolah-sekolah yang dibawahinya. 

c. Membuat jadwal pengiriman data pada setiap tahunnya secara rutin agar 

sekolah memiliki kesiapan untuk melakukan pendataan dan jika ada hal 

yang mendadak akan segera teratasi. 
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Gambar 1. Jumlah penduduk 

 

Gambar 2. Jumlah penduduk  



 

Gambar 3. Jumlah siswa SMP 

 

Gambar 4. Jumlah siswa SMP  



 

Gambar 5. Jumlah siswa MTs 

 

Gambar 6. Jumlah siswa MTs 



 

Gambar 7. Jumlah siswa SMA 

 

Gambar 8. Jumlah siswa SMA 



 

Gambar 9. Jumlah siswa MA 

 

Gambar 10. Jumlah siswa MA 



 

Gambar 11. Jumlah siswa SMK 

 

Gambar 12. Jumlah siswa SMK 

 



 

Gambar 13. Sosialisasi Dapodik SPM NISN dan LI 

 

Gambar 14. Pengecekan data SPM dan LI 



  

Gambar 15. Contoh tampilan aplikasi Dapodikdas 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Contoh menginput data SPM 

 

 

Gambar 17. Contoh tampilan aplikasi SIMDA Keuangan 

 

 



 

 

 

Gambar 18. Contoh menginput data RKA 

 

Gambar 19. Pelaksanaan Karnaval HUT RI ke 70 

 

Gambar 20. Mahasiswa sebagai Talent Karnaval dinas DIKBUDPORA 


